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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah  mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal operasi penjumlahan bilangan pecahan dan operasi bilangan 

pecahan terkait reversibilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Hasil penelitian menemukan bahwa kesalahan yang ditemukan 

dari hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal operasi penjumlahan bilangan 

pecahan dan operasi bilangan pecahan terkait reversibilitas, yaitu antara lain: (1) 

Siswa masih memendang bahwa penjumlahan pecahan sama seperti aturan dalam 

penjumlahan bilangan bulat; (2) Lemahnya kemampuan siswa dalam membalikan 

pemikiran mereka dalam menggambarkan kondisi awal penjumlahan berdasarkan 

hasil yang diketahui dari penjumlahan tersebut; (3) Lemahnya kemampuan siswa 

dalam menggambarkan penjumlahan dua pecahan yang melibatkan bilangan 

negative berdasarkan hasil penjumlahan yang  telah diketahui; (4) Lemahnya 

kemampuan siswa dalam membangun hubungan yang reversibel. 

 

Kata Kunci : kesalahan, bilangan pecahan, reversibilitas 

 

 

PENDAHULUAN 

Operasi bilangan pecahan merupakan salah satu materi matematika di tingkat 

SMP/MTs kelas VII berdasarkan kurikulum yang digunakan di Indonesia tahun pelajaran 

2017/2018. Salah satu tujuan pembelajaran pada pokok bahasan bilangan pecahan adalah 

siswa dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan serta 

menggunakannya dalam pemecahan masalah (Mustikasari, dkk, 2014). Untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tersebut secara maksimal, tidak cukup hanya memberikan soal operasi 

secara langsung dalam satu arah seperti yang terdapat pada sebagian besar buku. Tetapi 

diperlukan model soal yang dapat membawa siswa untuk membalikan pemikirannya dalam 

proses pemecahan. Salah satu bentuk soal yang dapat membalikan pemikiran siswa yaitu soal 

yang terkait dengan reversibilitas. Membalikan pemikiran dalam menyelesaikan soal juga 

merupakan bukan sesuatu yang mudah. Tetapi dibutuhkan pemangilan beberapa informasi-

imformasi pengetahuan yang dimiliki sebelumnya sebagai dasar untuk melakukan proses 

pembalikan pemikiran.  
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Kemampuan seseorang mengembalikan arah pemeikirannya kembali ketitik awal 

setelah melakukan operasi mental disebut reversibilitas (Kang dan Lee, 1999). Operasi 

mental merupakan aktivitas mental yang dilakukan seseorang ketika menggunakan operasi 

hitung (Maf’ulah, 2016: 29). Membangun hubungan dua arah merupakan suatu tindakan yang 

digunakan untuk membentuk keadaan awal dari hasil yang diperoleh berdasarkan proses 

sebelumnya. Menurut Piaget (1970) tindakan reversibel dapat terjadi dalam satu arah atau 

sebaliknya, dan ini tidak berlaku untuk semua tindakan. Sebagai contoh, menjumlahkan dua 

bilangan sehingga diperoleh hasil, dan hasil penjumlahan tersebut dapat digunakan untuk 

memperoleh salah satu dari bilangan melalui pengurangan dari hasil penjumlahan 

sebelumnya dengan salah satu bilangan yang ada untuk memperoleh bilangan yang lainnya. 

Menurut Ramful (2015) masalah-masalah yang terkait dengan reversibilitas dalam belajar 

matematika, antara lain: pecahan, persentase, aljabar, dan data. Materi opersi pecahan yang 

terdiri dari penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian harus benar-benar dipahami 

dari segi konsep, prosedur, serta keterampilan dalam berhitung guna menghindari adanya 

kesalahan-kesalahan yang dialami siswa ketika menyelesaikan masalah terkait dengan 

pecahan. 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian yang terkait dengan operasi bilangan 

pecahan. Widiyanti, dkk (2014) melakukan penelitian untuk mengetahui jenis kesalahan dan 

faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal pecahan 

bentuk aljabar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa siswa yang melakukan 

kesalahan yang paling banyak adalah pada sub materi menyederhanakan bentuk pecahan. 

Salleh, dkk (2013) mengkaji jenis kesalahan dan pola kesalahan sistematis yang sering 

dilakukan oleh siswa dalam operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Untari (2014) 

mengkaji penyebab kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal pecahan dalam 

berbagai macam operasi hitung. Halimah, dkk (2013) mengungkapkan bahwa siswa merasa 

kesulitan setiap kali menemukan materi pecahan. Apriyanto (2012) mengkaji tipe-tipe 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal operasi bilangan pecahan. 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan, pecahan merupakan 

materi yang kompleks dan sulit untuk dipahami anak-anak  (Niekrek, et al, 1999). Makna 

pecahan yang cukup bervariasi merupakan salah satu juga sebagai penyebab kesulitan siswa 

dalam pembelajaran pecahan (Sari, dkk, 2014).  Sementara di sisi yang berbeda, pecahan juga 

sangat berguna bagi siswa karena melalui konsep pecahan akan memebantu mereka untuk 

mempelajari matematika yang lain dijenjang berikutnya, seperti pecahan dalam bentuk 

aljabar, perbandingan dalam geometri, dan materi matematika yang lainnya. Kurangnya 

pemahaman siswa tentang pecahan merupakan faktor yang berkuntibusi pada lemahnya 

penguasaan materi matematika siswa (Mullis, et al, 1997). Oleh karena itu, kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal pecahan perlu digali secara mendalam untuk memperoleh 

informasi terkait dengan faktor yang menyebabkan kesalahan. 

Untuk mengetahui kejelasan informasi yang menyebabkan siswa melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal pecahan, terutama terkait dengan operasi hitung 
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dan reversibilitas siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan memfokuskan pada identifikasi 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal operasi penjumlahan bilangan 

pecahan dan operasi bilangan pecahan terkait reversibilitas pada siswa tingkat SMP kelas VII 

semester 1. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahu jenis-jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal operasi penjumlahan bilangan pecahan dan mengetahui pemikiran 

sebaliknya terkait reversibilitas siswa dalam menyelesaikan soal pecahan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Nawawi dan Martini 

(1992: 23) metode deskriptif merupakan prosedur atau cara memecahkan masalah dengan 

memaparkan keadaan objek yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 

sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada saat sekarang. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sukamulia Kabupaten Lombok Timur 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini didasarkan hasil wawancara dari salah satu guru 

mata pelajaran matematika kelas VII yang menyatakan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal penjumlahan pecahan cukup bervariasi untuk materi pecahan. Soal 

operasi penjumlahan pecahan terkait dengan reversibilitas siswa dalam menemukan nilai 

yang hilang pada penjumlahan dua bilangan pecahan ketika hasil dari penjumlahannya sudah 

diketahui, belum pernah diberikan. Oleh karena itu, subjek penelitian ini difokuskan pada 

siswa kelas VII SMPN 2 Sukamulia semester 1  yang telah selesai memperoleh materi 

operasi bilangan pecahan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes digunakan 

untuk mendapatkan data tentang gambaran kemampuan subjek dalam menyelesaikan soal 

operasi penjumlahan pecahan dan operasi bilangan pecahan terkait reversibilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian ini adalah  mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal operasi penjumlahan bilangan pecahan dan operasi bilangan pecahan 

terkait reversibilitas. Hasil penelitian ini diawali dengan menghitung jumlah siswa yang 

menjawab dengan benar dan jumlah siswa yang menjawab dengan tidak benar. Selanjutnya 

medeskripsikan kesalahan yang dilakukan berdasarkan hasil kerja siswa.  

Berikut adalah tabel hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan 

pecahan dan operasi bilangan pecahan terkait  reversibilitas siswa.  

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan pecahan. 

No Soal Hasil kerja siswa 
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Benar Salah 

Jumlah Persentase 

(%) 

Jumlah Persentase 

(%) 

1. 
....

2

3

4

3
  

15 34,9 28 65,1 

2. 
1

5

3
...   

5 11,6 38 88,4 

3. 
1...

2

3
  

0 0 43 100 

 

Hasil tes yang disajikan pada tabel 1 menunjukkan bahwa siswa yang menjawab benar 

pada soal nomor 1 sebanyak 15 orang atau sebesar 34,9% dari keseluruhan jumlah siswa 

yang mengikuti tes yaitu sebanya 43 siswa, dan jumlah siswa yang menjawab salah sebanyak 

28 siswa atau sebesar 65,1% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Untuk soal nomor 2, 

jumlah siswa yang menjawab dengan benar sebanyak 5 orang atau sebesar 11,6% dari 

keseluruhan siswa yang mengikuti tes, dan jumlah siswa yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2 sebanyak 38 orang atau sebesar 88,4% dari keseluruhan siswa 

yang mengikuti tes. Untuk soal nomor 3, tidak ada siswa yang menjawab dengan benar, 

artinya semua siswa yang mengikuti tes tidak ada yang berhasil dalam menyelesaikan soal 

pada nomor 3. Ketidakberhasilan tersebut sangat terkait dengan model soal untuk nomor 3 

merupakan baru bagi siswa, meskipun jenis materi dalam soal tersebut mereka telah pelajari 

sebelumnya. Ini juga didukung berdasarkan hasil wawancara guru mata pelajaran matematika 

sebelum memberikan soal penjumlahan pecahan terkait dengan reversibilitas. 

Letak kesalahan yang dilakukan siswa untuk soal nomor 1 sebagian besar pada aturan 

penjumlahan pada bilangan pecahan. Siswa masih memendang bahwa penjumlahan pecahan 

sama seperti aturan dalam penjumlahan bilangan bulat. Salah satu contoh kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam menjumlahkan dua pecahan yaitu seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kesalahan penjumlahan pecahan siswa 

 

Jenis kesalahan seperti pada gambar 1 menurut Halimah, dkk (2013) mengungkapkan bahwa 

pemahaman yang seperti ini kadang masih banyak ditemukan karena siswa masih belum 

memahami betul konsep penjumlahan pecahan dengan penyebut  yang sama dan 

penjumlahan pecahan dengan penyebut yang tidak sama. Ini disebabkan karena masih 

lemahnya pengetahuan siswa tentang pecahan, terutama terkait dengan aturan penjumlahan 

dalam pecahan.  Yazid (2003) mengungkapkan bahwa kesulitan paling utama yang dihadapai 

oleh siswa yaitu ketika menyelesaikan operasi penjumlahan pecahan, karena mereka tidak 

memahami  atau kurangnya pemahaman terhadap proses yang terlibat dengan operasi 
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pecahan. Mereka sering melakukan penjumalahan mengikuti aturan pada operasi 

penjumlahan bilangan bulat  tanpa memahami apa yang dimaksud dengan istilah penyebut 

dan pembilang pada operasi penjumlahan pecahan. Hal senada juga diungkapkan oleh Liu, 

dkk (2012) mengungkapkan bahwa kesalahan ini juga disebabkan karena kuatnya 

pembentukan pengetahuan siswa sebelumnya tentang bilangan asli. Kesalahan yang 

dilakukan pada soal nomor 1 juga berdampak pada hasil kerja siswa dalam menyelesaikan 

soal nomor 2. 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 2, selain karena lemahnya 

pengetahuan siswa dalam aturan perhitungan penjumlahan pecahan, juga karena 

ketidakmampuan siswa dalam membalikan pemikiran mereka dalam menggambarkan kondisi 

awal penjumlahan berdasarkan hasil yang diketahui dari penjumlahan tersebut. Kesalahan ini 

juga terletak pada ketidakmampuan siswa dalam membangun hubungan yang reversibel. 

Membangun hubungan yang reversibel dibutuhkan proses dalam aktivitas mental seseorang. 

Aktivitas mental yang terjadi dalam seseorang dalam membuat suatu keputusan melalui 

proses hubungan yang reversibel merupakan aktivitas dalam berpikir reversibel. Tindakan 

dalam berpikir reversibel juga diperlukan dalam menyelesaikan soal nomor 3. 

Semua siswa yang mengikuti tes untuk soal nomor 3 tidak ada yang berhasil. Selain 

karena ketidakmempuan siswa dalam membagun hubungan yang reversibel dan lemahnya 

pengetahuan siswa terhadap aturan dalam operasi pecahan, ini juga dikarenakan siswa tidak 

mampu dalam menggambarkan penjumlahan dua pecahan yang melibatkan tanda negative. 

Jika untuk soal nomor 2, beberapa siswa dapat menemukan nilai yang hilang berdasarkan 

hasil penjumlahan dua bilangan pecahan melalui proses hubungan reversibel antara objek-1 

dengan objek-2. Objek-1 merupakan dua bilangan pecahan, dalam hal ini yang akan 

dijumlahkan. Namun dalam soal nomor 2 dan nomor 3 pada penelitian ini yang diketahui 

adalah hanya satu bilangan pecahan dari objek-1 yaitu 
5

3
 untuk soal nomor 2, dan sementara 

satu bilangan pecahan yang lain tidak diketahui atau bilangan yang harus ditemukan dalam 

soal ini. Objek-2 yaitu 1 merupakan hasil perhitungan bilangan dari objek-1. Keberhasilan 

beberapa siswa dalam menyelesaikan soal nomor 2 disebabkan karena siswa mencari hasil 

penjumlahan pembilang (bilangan pecahan yang tidak diketahui) dengan pembilang “3” dari 

bilangan pecahan yang telah diketahui pada objek-1, sehingga diperoleh nilai yang sama 

dengan penyebut pada bilangan pecahan yang telah diketahui pada objek-1 yaitu 5. Langkah 

ini digunakan siswa, agar dapat menemukan hasil yang sama dengan nilai dari objek-2, yaitu 

“
5

5
” yang merupakan hasil dari perhitungan objek-1 memiliki nilai yang sama dengan 1 pada 

objek-2. Artinya objek-1 = objek-2 ekuivalen dengan objek-2 = objek 1, dan ini menujukan 

bentuk resiprositas dalam reversibilitas. Sementara untuk soal nomor 3, semua siswa yang 

mengikuti tes tidak dapat menemukan nilai yang hilang berdasarkan hasil penjumlahan dua 

bilangan pecahan melalui proses hubungan reversibel antara objek 1 dengan objek 2. Oleh 

karena itu, kesalahan siswa dalam hal ini terletak pada menggambarkan penjumlahan dua 
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bilangan pecahan yang melibatkan bilangan negative dengan mengacu pada hubungan 

reversibel antara objek-1 dan objek-2. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kesalahan yang dilakukan 

siswa terletak pada penjumlahan pecahan yang terkait dengan reversibilitas. Lemahnya 

reversibiltas siswa dalam operasi penjumlahan pecahan salah satunya disebabkan karena 

siswa hampir tidak pernah diberikan soal penjumlahan pecahan terkait dengan reversibilitas. 

Selain itu, kesalahan siswa dalam operasi penjumlahan pecahan juga melibatkan beberapa 

jenis kesalahan, antara lain: Kesalahan yang ditemukan berdasarkan hasil kerja siswa dalam 

menyelesaikan soal operasi penjumlahan bilangan pecahan dan operasi bilangan pecahan 

terkait reversibilitas, yaitu antara lain: (1) Siswa masih memendang bahwa penjumlahan 

pecahan sama seperti aturan dalam penjumlahan bilangan bulat; (2) Lemahnya kemampuan 

siswa dalam membalikan pemikiran mereka dalam menggambarkan kondisi awal 

penjumlahan berdasarkan hasil yang diketahui dari penjumlahan tersebut; (3) Lemahnya 

kemampuan siswa dalam menggambarkan penjumlahan dua pecahan yang melibatkan 

bilangan negative berdasarkan hasil penjumlahan yang  telah diketahui; (4) Lemahnya 

kemampuan siswa dalam membangun hubungan yang reversibel. 
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